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ABSTRAK

SYARIFATUL HANAH. Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH)
Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Sengon Kecamatan Subah Kabupaten
Batang).

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi oleh
negara berkembang, tidak terkecuali Negara Indonesia. Pada tahun 2007
pemerintah telah menggulirkan program bantuan tunai bersyarat yang dikenal
dengan Program Keluarga Harapan (PKH). PKH bertujuan untuk mengurangi
angka kemiskinan, meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, merubah
perilaku Rumah tangga Miskin (RTM) yang relatif kurang mendukung peningkatan
kesejahteraan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas PKH
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Sengon Kecamatan
Subah Kabupaten Batang serta untuk mengetahui PKH di Desa Sengon Kecamatan
Subah Kabupaten Batang menurut perspektif Ekonomi Islam.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder. Dimana pengumpulan datanya menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menganalisa data penulis
melakukan reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian dilapangan, Efektivitas Program Keluarga Harapan
dilihat pada sasaran PKH, pelaksanaan PKH, kerjasama dan koordinasi PKH dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan, serta pelayanan PKH yang mudah dan cepat
dalam menjalankan program PKH cukup membantu mereka dalam bidang
kesehatan dan pendidikan dasar. Serta penerapan PKH dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan di Desa Sengon dilihat dari nilai-nilai dasar Ekonomi Islam yaitu
keadilan, tanggung jawab, dan takaful pada efektivitas PKH bisa dikatakan
tanggung jawab, karena seluruh pihak dan masyarakat terkait pengelolaan dalam
merealisasikan atau mewujudkan program PKH sudah baik. Namun belum bisa
dikatakan adil dalam hal ini karena prinsip keadilan diprogram ini belum terlaksana
dengan baik.

Kata kunci: Efektivitas, Program Keluarga Harapan (PKH), Kesejahteraan,
Ekonomi Islam.
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ABSTRACT

SYARIFATUL HANAH. The Effectiveness of the Family Hope Program (PKH)
in Efforts to Improve Community Welfare According to the Islamic Economic
Perspective (Case Study of Sengon Village, Subah District, Batang Regency)

Poverty is one of the problems often faced by developing countries,
including Indonesia. In 2007 the government has rolled out a conditional cash
transfer program known as the Family Hope Program (PKH). PKH aims to reduce
poverty, improve the quality of Human Resources, change the behavior of Poor
Households (RTM) which are relatively less supportive of improving welfare. The
purpose of this study was to determine the effectiveness of PKH in an effort to
improve the welfare of the community in Sengon Village, Subah District, Batang
Regency and to determine PKH in Sengon Village, Subah District, Batang Regency
according to the perspective of Islamic Economics.

This research is a type of field research (field research). This research is a
descriptive qualitative research. Sources of data in this study are primary and
secondary data. Where the data collection using interview techniques, observation
and documentation. To analyze the data, the authors perform data reduction,
presentation, and drawing conclusions.

Based on field research, the effectiveness of the Family Hope Program is
seen in PKH targets, PKH implementation, PKH collaboration and coordination
in an effort to improve welfare, and easy and fast PKH services in running the PKH
program enough to help them in the fields of health and basic education. And the
implementation of PKH in an effort to improve welfare in Sengon Village seen from
the basic values of Islamic Economics, namely justice, responsibility, and takaful
on the effectiveness of PKH can be said to be a responsibility, because all parties
and communities related to management in realizing or realizing the PKH program
have been good. However, it cannot be said to be fair in this case because the
principle of justice in this program has not been implemented properly.

Keywords: Effectiveness, Family Hope Program (PKH), Welfare, Islamic
Economy
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari

1998.
I. Konsonan Tunggal
Iil;;lll)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
— ta' T Te
< sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
c ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
5 ra' R Er
35 Z Zet
o S S Es
b Sy Sy es dan ye
Ua Sad S es (dengan titik dibawah)
L Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
o M M Em
O Nun N En
3 Waw 4 We
N ha’ Ha Ha
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. hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh :J 3 = nazzala
& = bihinna

I11. Vokal Pendek
Fathah (o’ ) ditulis a, kasrah (o ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti 3 ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Jw=ii, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J sl ditulisusul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai ¥ ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4153 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &la¢l) 4 ditulis
bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,(, ) seperti
s ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan
bunyi vokalnya, seperti <% ditulis raba’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (, ) seperti 03U ditulis ta khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti 3_3 ditulis a/-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 2540 (5 93 ditulis zawi al-furud atau 4l Ja) ditulis ahlu as-sunnah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan ialah suatu permasalahan yang sering dihadapi oleh
manusia (Wargadinata, 2011). Permasalahan manusia berumur sesuai dengan
usia manusia tersebut dan implikasi masalah juga selalu melibatkan aspek hidup
manusia. Pemikiran dan diskusi telah sering diadakan membahas mengenai
masalah kemiskinan tentang segi perasaan dan segi emosional yang diselimuti
aspek kemanusiaan dan aspek moral, maupun bersifat partisipan karena
berhubungan dengan alokasi sumber daya, oleh sebab itu definisi terkait dengan
hakikat kemiskinan sendiri menjadi samar. Akibatnya yaitu segala cara
menanggulangi permasalahan kemiskinan jadi berakibat sebagian ataupun tidak
tepat sasaran (Suparlan, 1993).

Awal mula munculnya permasalahan sosial dimasyarakat juga
berasal dari kemiskinan. Para ahli sudah banyak merumuskan berbagai
macam teori dalam penanggulangan Kkemiskinan. Teori paling
berpengaruh diantaranya ada dua, juga sudah menjadi mazhab tumpuan
yang dikolaborasi meliputi pemikiran, pengamatan, dan pengalaman yang
seksama dari berbagai macam dimensi kemiskinan yang terjadi. Kedua

teori itu ialah “teori kemiskinan” dan “teori kelas”. Teori kemiskinan ialah



teori yang mengarah kepada tindakan individu, sementara teori kelas ialah
teori yang memfokuskan pada struktur sosial (Ismail, 2012).

Data kemiskinan di Indonesia pada bulan September 2020, secara rata-rata
rumah tangga miskin di Indonesia menunjukan 4,83 orang anggota rumah
tangga. Oleh karena itu, besarnya Garis Kemiskinan per rumah tangga miskin
secara rata-rata telah mencapai Rp. 2.216.714,-/rumah tangga miskin/bulan
(BPS, 2021). Walaupun dapat menekan angka kemiskinan hingga nol
merupakan hal yang tidak mungkin, namun bukan berarti kemiskinan tidak dapat
dikurangi. Sebenarnya kemiskinan dapat dikurangi dengan cara pengembangan
anak usia dini dan gizi, memberikan perlindungan kesehatan, memberi akses
pendidikan bermutu, dan juga memberikan bantuan tunai kepada keluarga yang
kurang mampu.

Kemiskinan yang terjadi di Desa Sengon, salah satu penyebabnya ialah
rendahnya Sumber Daya Manusia, dengan hal ini berakibat rendahnya daya
saing mendapat peluang kerja. Oleh karena itu permasalahan tersebut jadi awal
penyebab tingginya angka pengangguran dan kemiskinan. Kemudian latar
belakang rendahnya SDM dipengaruhi tingkat kesehatan dan pendidikan yang
terbilang cukup rendah karena banyak masyarakat di Desa Sengon yang belum
menyelesaikan jenjang pendidikan SMA sehingga lebih memilih bekerja diusia

yang terbilang cukup muda sebagai buruh.



Kesejahteraan masyarakat merupakan cita-cita luhur bagi setiap bangsa.
Kebebasan dari penjajahan bukan saja bermakna kemerdekaan, lebih berarti dari
itu ialah terciptanya masyarakat adil dan makmur. Upaya terbebas dari belenggu
masalah kemiskinan. Tertuang pada pembukaan UUD 1945 (Meliala, 2012).

Menurut perspektif syariah, yang menjadi perbedaan pendapat penyebab
kemiskinan sebenarnya ialah sunatullah fii hayah. Letak golongan masyarakat
yang penghasilannya berbeda sesungguhnya tidak dapat dinafikan. Oleh karena
itu Islam tidak membahas tentang bagaimana upaya “menghilangkan” masalah
kemiskinan yang terjadi, akan tetapi membahas mengenai bagaimana upaya
meminimalisir dan mereduksi masalah kemiskinan agar kehidupan sejahtera
dapat diraih. Ialah dengan cara memperluas sikap saling silaturahmi, saling
membantu, menolong, mengasihi dan sama-sama saling bersinergi.

Dalam hal ini kesejaheraan sosial menurut perspektif Islam ialah hubungan
tentang bagaimana ajaran agama Islam dengan kehidupan umat manusia.
Dengan dasar perspektif itu, dapat diartikan istilah pada kesejahteraan umat,
berarti mengenai tentang gambaran atmosfer spiritual dilihat dari segi hubungan
kegiatan ajaran agama dengan kehidupan umat manusia dengan demikian maka
hubungan ajaran agama Islam dengan umat islam.

Kesejahteraan umat bisa dilihat dari sudut pandang manusia seperti

kelompok agama yang mempunyai kebutuhan sosial ekonomi dan politik



diartikan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungannya disatu sisi serta
penciptaan hubungannya pada Tuhan serta konsekuensi sebagai makhluk yang
memiliki agama.

Kesejahteraan ialah bagian dari keadilan, serta menciptakan kesejahteraan
yang hakiki untuk manusia itu sendiri sebagai dasar juga tujuan utama pada
syariat Islam, dan tujuan akhir dari ekonomi Islam merupakan keadilan (P3E1,
2011, h.54).

Pemerintah Indonesia mengadakan Bantuan Tunai Bersyarat (BTB) pada
tahun 2007 yang dikenal dengan Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu
program pemberian bantuan sosial bersyarat yang diberikan kepada Keluarga
Miskin (KM) yang kemudian ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat
PKH. Di Dunia Internasional perlindungan sosial yang dikenal dengan sebutan
Conditional Cash Transfer (CCT) telah terbukti sudah berhasil untuk
menanggulangi masalah kemiskinan yang terjadi di negara-negara tersebut,
lebih tepatnya permasalahan kronis. Dikatakan sebagai program bantuan sosial
bersyarat, dengan ini PKH menjalankan akses keluarga miskin teruntuk bagi ibu
hamil dan anak untuk menggunakan fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan
agar dapat bermanfaat dilingkungan mereka. Kebermanfaatan PKH sudah mulai
didorong bagi penyandang disabilitas dan mencakup lanjut usia agar tetap terus

mempertahankan dan meningkatkan taraf hidup bagi kesejahteraan sosial



masyarakat sesuai dengan amanat konstitusi dan Nawacita Presiden RI (DJSK
RI, 2017).

Adanya PKH, KM diarahkan untuk mempunyai akses dan mengambil
manfaat pada pelayanan sosial kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi,
pendampingan serta perawatan, juga mencakup akses pada berbagai macam
program perlindungan sosial masyarakat yakni program komplementer yang
berkelanjutan. PKH didorong menjadi center of excellence dalam
menanggulangi untuk masalah kemiskinan untuk mensinergikan dengan
berbagai macam program pemberdayaan serta program perlindungan sosial
nasional. PKH juga mewajibkan RTM untuk memeriksa kesehatan ibu hamil dan
memberi imunisasi serta memantau tumbuh kembang pada anak, juga mencakup
menyekolahkan anak, yang berpengaruh membawa perubahan bagi perilaku

RTM pada pentingnya kesehatan dan pendidikan (DJSK RI, 2017).

Tabel 1.1 Peserta PKH Desa Sengon

No Tahun Jumlah Peserta
1 2016 119
2 2017 120
3 2018 307
4 2019 316
5 2020 295
6 2021 321

Sumber: Pendamping PKH Desa Sengon (2021).



Berdasarkan data KPM PKH dari pendamping PKH Desa Sengon diatas
bahwa setiap tahunnya jumlah penerima Bantuan dari PKH menunjukan angka
yang fluktuatif. Pada tahun 2016 jumlah KPM sebanyak 119 jiwa, tahun 2017
dengan jumlah 120, kemudian terjadi peningkatan drastis ditahun 2018 dengan
jumlah 307, pada tahun 2019 dengan jumlah 316, pada tahun 2020 mengalami
penurunan dengan jumlah 295, dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan
dengan jumlah 321. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah KPM tertinggi
terletak di tahun 2021.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Novi Herdianto selaku

pendamping PKH menyatakan bahwa:

“Kalau naiknya angka penerima manfaat itu adalah kebijakan
pemerintah menambah penerima manfaat. Namun kalau penurunan
angka itu karena KPM PKH sudah tidak lagi memiliki salah satu
komponen yang meliputi (anak sekolah, balita, ibu hamil, lansia atau
disabilitas), atau bisa juga berkurang karena ada yang
mengundurkan diri untuk tidak lagi menerima bantuan PKH.”
(Herdianto, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdu Ro’uf selaku

sekretaris Desa Sengon, menyatakan bahwa:

“Motivasi yang belum tinggi dari peserta PKH untuk mengikuti
program pengembangan keluarga, agar segera sadar hidup mandiri.”
(Ro’uf, 2021)



Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuliana salah satu peserta

PKH, menyatakan bahwa:

“Saya mendapat bantuan dari 2 tahun lalu berarti 2018, masuk
golongan anak sekolah yang SD, berupa uang ataupun barang seperti
sembako, beras 10 kg, telur, didapat 1 bulan 1 kali, uang 3 bulan
sekali. Permasalahannya jika anak pindah dari SD ke SMP maka
data tertunda selama 1 tahun. Kadang yang mampu mendapat dan
sebaliknya yang kurang mampu tidak mendapat, sehingga
menyebabkan kurang tepat sasaran. Sosialisasi diadakan 1 bulan 1
kali di Kelurahan Sengon namun selama pandemi Covid 19 sudah 2
tahun ini belum kumpul.” (Yuliana, 2021)

Jika dilihat dari hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait bantuan PKH
masih banyak masalah dalam pelaksanaan bantuan PKH di Desa Sengon
Kecamatan Subah Kabupaten Batang, yakni masyarakat mengandalkan bantuan
PKH, sehingga dengan begitu masyarakat kurang mandiri dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, serta mengenai ketidaktepatan sasaran penerima bantuan
PKH, mengingat bantuan PKH merupakan bentuk keseriusan pemerintah dalam
pengentasan kemiskinan serta maksud positif PKH harus dibuktikan secara
nyata dan dapat dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis menjadi
tertarik melakukan penelitian dan mengangkatnya menjadi skripsi yang berjudul
“Efektivitas Program Keluaraga Harapan (PKH) Dalam Upaya
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi

Islam (Studi Kasus Desa Sengon Kecamatan Subah Kabupaten Batang)”



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana efektivitas PKH dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Desa Sengon Kecamatan Subah Kabupaten Batang?

2. Bagaimana efektivitas PKH di Desa Sengon Kecamatan Subah Kabupaten
Batang menurut perspektif Ekonomi Islam?

C. Pembatasan Masalah
Untuk mencegah pembahasan yang menyimpang dari topik masalah maka
penulis perlu melakukan pembatasan masalah terhadap Efektivitas Program

Keluaraga Harapan (PKH) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Sengon

Kecamatan Subah Kabupaten Batang). Agar pembahasan masalah lebih terarah

maka penulis memberikan batasan pada penelitian ini. Adapun batasan masalah

tersebut adalah:

1. Pada penelitian ini membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan
Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Sengon Kecamatan Subah Kabupaten
Batang.

2. Membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan Program Keluarga
Harapan (PKH) menurut perspektif Ekonomi Islam. Sedangkan masalah lain

yang mempengaruhi tidak dibahas karena akan terlalu luas.



D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui efektivitas PKH dalam wupaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Sengon Kecamatan Subah Kabupaten

Batang.

b. Untuk mengetahui efektivitas PKH di Desa Sengon Kecamatan Subah

Kabupaten Batang menurut perspektif Ekonomi Islam.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah wawasan pengetahuan
serta dapat membagikan pemikiran dan informasi mengenai PKH
dalam perspektif ekonomi islam.

2) Manfaat bagi pembaca yaitu agar penelitian ini dijadikan sebagai
penambah pengetahuan dan menjadi acuan untuk penelitian yang
berkelanjutan.

b. Manfaat Praktis
Manfaat praktisnya yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bentuk kontribusi bagi peserta PKH Desa Sengon pada khususnya dalam
pelaksanaan PKH sesuai syariat Islam sehingga tujuan dari PKH dapat

terlaksana dengan baik.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan uraian singkat mengenai hal-hal

yang akan ditulis secara sistematis di setiap bab. Pembahasan disajikan dalam

lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

: PENDAHULUAN
Pada bab awal akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian.

: LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang landasan teori yang mencakup
Efektivitas PKH, konsep kesejahteraan masyarakat, telaah pustaka
dan kerangka berpikir.

: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, setting
penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, keabsahan data, dan metode analisis data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi dan hasil

penelitian yang telah dilakukan, data yang telah terkumpul



BAB YV
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dilakukan penelitian, uji keabsahan data, dan analisis untuk

kemudian diperoleh hasil dari penelitian tersebut.

: PENUTUP

Bab ini berisi penutup yaitu berupa kesimpulan dari hasil

penelitian, keterbatasan penelitian, implikasi dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan teori, penelitian, pengumpulan data, dan analisis yang telah
dilakukan, penelitian mengenai Efektivitas Program Keluaraga Harapan (PKH)

Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif

Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Sengon Kecamatan Subah Kabupaten

Batang) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas program Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Sengon Kecamatan Subah Kabupaten
Batang. PKH di Desa Sengon yang dimulai sejak tahun 2007 dengan tujuan
untuk mengentaskan kemiskinan, yang salah satunya di Desa Sengon belum
terlaksana dengan efektif. Dikatakan belum efektif dikarenakan sebagian
penerima manfaat PKH sudah tergolong mampu secara ekonomi. PKH
dikatakan efektif maupun tidak efektif melalui indikator efektivitas dan
variabel pengukuran efektivitas PKH.

2. Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sengon Kecamatan Subah
Kabupaten Batang menurut perspektif Ekonomi Islam. Dilihat dari nilai-nilai
Ekonomi Islam yaitu keadilan, tanggung jawab, dan takaful (jaminan sosial).

nilai-nilai dasar Ekonomi Islam bisa dikatakan tanggung jawab, karena

97
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seluruh pihak dan masyarakat terkait pengelolaan dalam merealisasikan atau
mewujudkan program PKH sudah baik. Namun belum bisa dikatakan adil
dalam hal ini karena prinsip keadilan diprogram ini belum terlaksana dengan
baik.
B. Keterbatasan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan dalam proses pelaksanaan penelitian ini.
Keterbatasan ini harapannya bisa menjadi patokan penelitian selanjutnya agar
lebih baik lagi. Diantara keterbatasan penelitian tersebut yatu dilihat dari sudut
pandang informan. Informan yang masih perlu digali untuk mendapatkan
informasi yang lebih komprehensif belum bisa tercapai.
C. Implikasi
1. Secara teoritis, penelitian ini membuktikan teori kesejahteraan yang
diterapkan oleh pemerintah saat ini yaitu membangun Indonesia dalam upaya
mengurangi angka kemiskinan serta dapat memutus rantai kemiskinan, guna
meningkatkan kualitas SDM, dan mengubah tingkah laku keluarga sangat
miskin yang belum mendukung dalam meningkatkan kesejahteraan.
Penerapan PKH dalam upaya meningkatkan kesejahteraan di Desa Sengon
dilihat dari nilai-nilai dasar Ekonomi Islam bisa dikatakan tanggung jawab,
karena seluruh pihak dan masyarakat terkait pengelolaan dalam

merealisasikan atau mewujudkan program PKH sudah baik. Namun belum
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bisa dikatakan adil dalam hal ini karena prinsip keadilan diprogram ini belum
terlaksana dengan baik.

2. Secara praktis, penelitian ini menjadi contoh kongkrit pembangunan ekonomi
melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam hal pemberian bantuan
PKH bagi peserta PKH cukup bermanfaat dan dapat meringankan beban
keluarga atau membantu mereka dibidang pendidikan dasar anak, dan bidang
kesehatan bagi ibu hamil, balita serta Lansia di Desa Sengon.

D. Agenda Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya, diharapkan adanya penelitian efektivitas beberapa
program penanggulangan kemiskinan lainnnya yang pemerintah telah
implementasikan, sehingga dapat dilihat program mana sajakah yang paling
berpengaruh terhadap pengentasan kemisinan di Indonesia.
E. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Program Keluarga Harapan (PKH) perlu di monitoring dan evaluasi agar
lebih baik lagi, adanya sosialisasi menyeluruh baik secara nasional maupun
daerah agar lebih terarah dalam memberikan pemahaman serta kesadaran
yang sesuai mengenai program ini kepada semua pihak yang berkepentingan,

baik pelaksana maupun masyarakat. Dalam hal ini sosialisasi harus diatur
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dengan tegas, terarah, dan sesuai pedoman yang berlaku. Serta dalam
penentuan Rumah tangga Miskin (RTM) menggunakan data yang valid agar
penerima bantuan tepat sasaran.

2. Bagi pendamping/petugas PKH, kedepan lebih mengarahkan dan fokus pada
penyadaran RTM agar tidak terus bergantung terhadap bantuan-bantuan yang

diberikan pemerintah sehingga dapat hidup mandiri.
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